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ABSTRAK 

Muhammad Fahri Saifuddin 10594090815. Optimasi Padat Tebar Pada 

Pembesaran Ikan Baronang (Siganus sp.) Menggunakan Air Baku Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL). Dibimbing oleh Dr. Ir. Darmawati, M.Si dan 

Asni Anwar, S.Pi.,M.Si.  
 Penelitian ini  bertujuan untuk Mengetahui pertumbuhan dan sintasan  ikan 

Baronang yang dipelihara menggunakan air baku dari hasil buangan budidaya 

tambak super intensif (TSI) yang telah diolah di Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) Tambak. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara acak untuk menjaga agar tidak ada organisme yang terlalu kecil atau 

besar yang terambil pada saat sampling atau dalam hal ini metode yang digunakan 

adalah metode eksperimental yakni menguji hasil penelitian dengan ragam uji 

ANOVA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa 

penggunaan kepadatan yang berbeda (100 ekor/wadah) menyebabkan 

Pertumbuhan mutlak, Laju pertumbuhan, dan Sintasan pada ikan baronang 

(Siganus sp. ) meningkat. Hal ini disebabkan karena rendahnya kepadatan 

diperlakuan A (100 ekor) dibandingkan perlakuan B (150 ekor) dan perlakuan C 

(200 ekor), menyebabkan tidak terjadi persaingan ruang gerak dan tidak terjadi 

persaingan makanan sehingga dapat memacu pertumbuhan dan sintasan ikan 

baronang (Siganus sp.). Didalam penelitian ini disarankan, jika untuk menambah 

kepadatannya diharuskan menggunakan tambahan aerasi dan kincir untuk 

menyuplai oksigen kewadah budidaya. 
 

Kata kunci : Ikan baronang, Pertumbuhan mutlak, Laju Pertumbuhan 

harian, Sintasan, dan IPAL. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikan beronang (Siganus sp.) merupakan salah satu jenis ikan yang 

mempunyai nilai ekonomis penting dan potensial untuk dibudidayakan. Ikan 

tersebut hidup pada daerah berkarang, dasar perairan berpasir yang banyak 

ditumbuhi rumput laut dan sering masuk dalam tambak. Ikan beronang jenis 

Siganus javus dan Siganus vermiculatus umumnya hidup disekitar perairan yang 

berhutan bakau, pelabuhan, dan kadang-kadang masuk dalam sungai. 

(Suharyanto, Dkk. 2008). 

Selama ini produksi perikanan laut masih tergantung pada penangkapan dan 

pemungutan dari alam yang produksinya semakin menurun karena populasi dan 

ketersediaan ikan semakin menurun dan kerusakan yang ditimbulkan oleh cara 

penangkapan yang merusak habitat ikan itu sendiri, Oleh karena itu produksi 

perikanan perlu digali dari sumber yang lain yaitu budidaya, ikan baronang dapat 

dibudidaya menggunakan mekanisme tambak ataupun Karamba Jaring Apung 

(KJA), ikan baronang dapat hidup dalam kepadatan tinggi, respontif terhadap 

pakan dan memiliki laju pertumbuhan yang relatif tinggi (Samuel Lante, Dkk. 

2007). 

Dalam budidaya ikan baronang salah satu hal yang paling mendasar adalah 

kualitas air sebagai media budidaya, kualitas air yang baik untuk pertumbuhan 

ikan  pada umumnya adalah meliputi parameter salinitas (27-32 ppt), suhu (28-

32), Oksigen (7-8 ppm) pH ( 7 – 8 ppm) Nitrat (0,9-3,2 ppm) dan phospat (0,2-0,5 

ppm). 



Pengolahan air buangan tambak superintensif (TSI) adalah usaha untuk 

mengurangi beban bahan pencemar yang terkandung didalam air buangan TSI 

sehingga aman dan tidak membahayakan saat dibuang ke lingkungan. (Rachman 

Syah, Dkk, 2017). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Rachman Syah, Dkk. 2017) 

didapatkan informasi bahwa IPAL dengan instalasi yang terdiri dari kolam 

sedimentasi, kolam aerasi dan kolam eskulasi (penampungan) dapat memperbaiki 

kualitas air limbah buangan tambak.Kualitas limbah air tambak yang sudah 

melalui pengolahan di IPAL ini bahkan lolos uji bioasai dengan menunjukkan 

hasil bahwa ikan mujair dan ikan nila yang dipelihara dikolam penampungan 

terakhir IPAL dapat bertahan hidup. 

1.2 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pertumbuhan dan sintasan  ikan 

Baronang yang dipelihara menggunakan air baku dari hasil buangan budidaya 

tambak super intensif (TSI) yang telah diolah di Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) Tambak. Sedangkan kegunaan penelitia ini sebagai berikut : 

 Sebagai informasi tambahan mengenai media budidaya alternatif berupa 

air olahan limbah (IPAL) untuk kegiatan budidaya ikan baronang 

 Memberikan informasi tentang cara memanfaatkan limbah bagi kegiatan 

budidaya agar tetap produktif dan tidak merusak lingkungan 

 

 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi 

2.1.1.Klasifikasi ikan baronang menurut Kuiter (1992)  adalah : 

Kingdom              : Animalia 

Filum                    : Chordata 

Kelas                     : PiscesSub  

Kelas                     : Teleostei 

Ordo                      : Perciformes 

Famili                    : Siganidae 

Genus                    : Siganus 

Spesies                  : S. guttatus 

     

                 Gambar 1 : Ikan Baronang ( Siganus sp.) 

2.1.2. Morfologi Ikan Baronang 

Ikan baronang (Siganus sp.), baronang dapat dikenal dengan mudah karena 

bentuknya yang khas, yaitu kepalanya berbentuk seperti kelinci, sehingga ikan ini 

disebut juga rabbitfish.Ikan baronang berukuran kecil sampai sedang, mendiami 



perairan panas Indo Pasifik, Jari-jari sirip pada sirip punggung, anal dan perut 

mempunyai kelenjar-kelenjar racun. Ikan baronang termasuk famili Siganidae 

dengan tanda-tanda khusus diantaranya, bentuk tubuh oval sampai lonjong, pipih, 

tinggi sampai ramping.  

Jenis Siganus guttatus mempunyai tubuh berwarna abu-abu kebiruan dengan 

bagian berwarna keperakan dengan beberapa bintik sebesar bola mata berwarna 

orange.Bercak besar berwarna kuning terdapat di bawah sirip punggung, sirip 

ekor, bagian punggung yang lunak dan sirip dubur memiliki deretan berwarna 

gelap. Lebar badan baronang jenis S. guttatus sekitar1,8 –2,3 lebih pendek dari 

panjang standar. Diantara jenis baronang, baronang Siganus guttatus tergolong 

yang berukuran besar, yaitu lebih dari 1 kg, paling cepat pertumbuhannya 

dibanding jenis lain. 

Menurut Woodland(1990), bentuk morfologi Siganus guttatus adalah 

sebagai berikut:  

(a) bentuk badan pipih, ramping, bentuk kepala sedikit cekung dibagian atas 

mata,Lubang hidung depan dengan sebuah lipatan kecil berwarna gelap. 

(b)  sisiknya kecil-kecil dan tipis. 

(c) punggung berwarna sedikit coklat atau kehijau-hijauan. Bagian perutnya 

berwarna keperakan.Tanda-tanda gelap keabu-abuan (dapat berupa bintik atau 

garis terdapat pada sirip punggung, dubur dan ekor. 

(d) dapat mencapai panjang maksimum kurang lebih 25 cm. Baronang juga 

mampu berubah warna dengan cepat untuk menghindar dari bahaya. 

 



2.2. Kebiasaan Makanan 

Berdasarkan berbagai macam makanan yang dimakan, secara garis besar 

ikan dapat digolongkan menjadi herbivor, karnivora, predator, pemakan plankton, 

pemakan detritus dan lainsebagainya, tetapi kenyataan dilapangan menunjukkan 

adanya ikan yang memakan semua jenis makanan yang terdapatdilingkungan ikan 

baronang berada (Mujiman 1984).Lam (1974) menyatakan bahwa Siganidae 

merupakan ikan herbivor. 

Ikan baronang sesuai dengan morfologisdari gigi dan saluran pencernaannya 

yaitu mulut yang berukuran kecil, dinding lambung agak tebal, usus haluspanjang 

dan mempunyai permukaan yang luas, sehinggaikan ini termasuk pemakan 

tumbuh-tumbuhan apabila dibudidayakan, ikan baronang mampu memakan 

makanan apa saja yang diberikan seperti pakan buatan, Pada umumnya ikan 

mempunyai kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap makanan dan dalam 

memanfaatkan makanan yang tersedia, Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

diluar negeri maupun di Indonesia, makanan ikan baronang antara lain lamun 

(seagrass) dari jenis Enhalus dan Halophilla (Martosewojo et al. 1983 dalam 

Munira 2010).  

Hal ini juga dikemukakan oleh Merta (1980) bahwa ternyata dari hasil 

penelitiannya di Teluk Banten, ditemukan dalam isi perut semua jenis ikan 

Siganus spp. terdapat fragmen lamun. Dari hasil analisa isi lambung S. spinus 

ditemukan 22 spesies alga dengan tingkat preferensi yang tinggi adalah 

Enteromorpha compressa, Murayella perichlados, Chondria repens, 



Cladophoropsis membranacea,Acanthopora spiciferadan Centroceras clavulatum 

(Bryan 1975dalam Munira 2010).  

2.3. Habitat Ikan Baronang 

Ekosistem Terumbu Karang Salah satu ekosistem yang mempunyai 

produktivitas tinggi adalah terumbu karang. Terumbu karang merupakan 

ekosistem yang khas di daerah tropis dan sering digunakan untuk menentukan 

batas lingkungan perairan tropis dengan sub-tropis maupun kutub. Ekosistem 

terumbu karang mempunyai sifat yang sangat menonjol yaitu mempunyai 

produktivitas dan keanekaragaman jenis biota yang tinggi. Besarnya produktivitas 

yang dimiliki terumbu karang disebabkan adanya pendaur ulang zat-zat hara 

melewati proses hayati secara efisien. 

Ekosistem terumbu karang ditandai dengan perairan yang hangat dan jernih, 

produktif dan kaya kalsium karbonat (CaCO3) (Nontji 1987).Ekosistem terumbu 

karang mempunyai produktivitas organik sangat tinggi. Dapat dianalogikan 

terumbu karang seperti oasis di padang pasir, yang memiliki keanekaragaman 

biota laut yang kaya. Terumbukarang selain berfungsi sebagai habitat bagi biota-

biota laut, juga berfungsi sebagai pelindung pantai dari hempasan ombak dan 

arus.Terumbu karang juga merupakan salah satu komponen utama sumberdaya 

perairan laut. Ekosistem terumbu karang adalah unik karena umumnya hanya 

terdapat di perairan tropis, sangat sensitive terhadap perubahan lingkungan 

hidupnya terutama suhu, salinitas, sedimentasi, kedalaman, eutrofikasidan cahaya. 

 Perkembangan karang yang paling optimal terjadi di perairan yang rata-rata 

suhu tahunannya 23 –25 ºC.Terumbu karang juga dibatasi oleh kedalaman, 



kebanyakan hewan karangtumbuh pada kedalaman 25 m atau kurang. Cahaya 

adalah salah satu faktor yang sangat penting bagi pertumbuhan karang. Tanpa 

cahaya yang cukup, laju fotosintesis akan berkurang dan bersama dengan itu 

kemampuan karang untuk menghasilkan kalsium karbonat dan membentuk 

terumbu akan berkurang. 

Berdasarkan kebutuhan akan cahaya, karang dibagidua kelompok besar 

yaitu karang hermatipik dan karang ahermatipik. Karang hermatipik menghasilkan 

terumbu (reef) sedangkan karang ahermatipik tidak menghasilkan terumbu. 

Kemampuan menghasilkan terumbu ini disebabkan oleh adanya sel-sel 

tumbuhan yang bersimbiosis didalam jaringan karang hermatipik.Sel-sel 

tumbuhan ini dinamakan zooxanthellae. Zoonxanthellae mempengaruhi laju 

penumpukan zat kapur oleh polip karang. 

Terumbu karang menyediakan berbagai manfaat langsung maupun tidak 

langsung. Menurut (Nontji 1987) sebagai sumberdaya hayati terumbu karang 

dapat pula menghasilkan berbagai produk yang mempunyai nilai ekonomis yang 

penting seperti berbagai jenis ikan karang, udang karang, alga, teripang, kerang 

mutiara. Bersama dengan ekosistem pesisir lainnya menyediakan makanan dan 

merupakan tempat berpijah bagi berbagai jenis biota laut yang mempunyai nilai 

ekonomis tinggi. 

Kedalaman 40 meter (Kiswara 1997). Tumbuhan lamun memiliki struktur 

morfologisyang terdiri dari akar, batang, daun, bunga, buah dan biji. Lamun juga 

memiliki sistem perakaran yang nyata, dedaunan, berbunga, dansistem 

transportasi internal untuk gas dan nutrien, serta stomata yang berfungsi dalam 



pertukaran gas dan nutrien. Akar pada tumbuhan lamun tidakberfungsi penting 

dalam pengambilan air, karena daun dapat menyerap secaralangsung nutrien dari 

dalam air laut.Tumbuhan lamundapat menyerap nutrient dan melakukan fiksasi 

nitrogen melalui tudung akar (McKenzie & Yoshida 2009). 

Lamun mempunyai bentuk tanaman yang samahalnya seperti rumput di 

daratan, yaitu mempunyai bagian tanaman seperti rimpang yang menjalar, tunas 

tegak, seludang atau pelepah daun, helaian daun, bunga dan buah. Bentuk 

vegetatif lamun mempunyai keseragaman yang tinggi. Hampir semua jenis lamun 

mempunyai rimpang yang berkembang baik dan bentuk helaian daun yang 

memanjang (linear) atau bentuk sangat panjang seperti pita dan ikat 

pinggang,kecuali pada marga Halophila yang umumnya berbentuk bulat telur atau 

lonjong (Lanyon 1986 dalam Kiswara 2009). Den Hartog (1970), Phillips dan 

Menez (1988) menyatakan bahwa tumbuhan lamun memiliki beberapa sifat yang 

memungkinkan dapat berhasil hidup di laut, antara lain : 

1. Mampu hidup dimedia asin. 

2. Mampu berfungsi normal dibawah permukaan air. 

3. Mempunyai sistem berkembang biak. 

4. Mampu melaksanakan daur generative dalam air. 

5. Mampu berkompetisi dengan organisme lain dalam lingkungan air laut. 

Kemampuan adaptasi lamun yang cukup baik tersebutmenyebabkan lamun 

memiliki penyebaran yang luas.Komunitas lamun umumnya terdapat pada 

daerahmid-interidal sampai kedalaman 50-60 m, dan biasanya sangat melimpah di 



daerah sublitoral. Lamun dapat hidup pada semua tipe substrat, mulai dari lumpur 

sampai batu-batuan, tetapi lamun yang luas dijumpai pada substrat lunak. 

Menurut Nybakken (1988) fungsi ekologis padang lamun adalah : (1) 

sumber utama produktivitas primer, (2) sumber makanan bagi organisme dalam 

bentuk detritus, (3) penstabil dasar perairan dengan sistem perakarannya yang 

dapat sebagai perangkapsedimen (trapping sediment), (4) tempat berlindung bagi 

biota laut, (5) tempat perkembangbiakan (spawning ground), pengasuhan (nursery 

ground), serta sumber makanan (feeding ground) bagi biota-biota perairan laut, 

(6) pelindung pantai dengan cara meredam arus, (7) penghasil oksigen dan 

mereduksi CO2 didasar perairan setengah lingkaran, bentuk huruf V atau U, 

bengkok seperti alur gerombolan ikan. 

2.4. Pertumbuhan  

Pertumbuhan pada tingkat individu dapat diartikan sebagai pertambahan 

ukuran panjang atau bobot dari suatu organisme selama waktu tertentu, sedangkan 

pertumbuhan populasi sebagai pertambahan jumlah individu. Pertumbuhan 

merupakan proses biologisyang kompleks, sangat dipengaruhioleh faktor luar dan 

dalam. Faktor luar seperti jumlah pakan yang tersedia, jumlah ikan-ikan lain yang 

memanfaatkan sumber-sumber pakan yang samadankualitas air. Faktor dalam 

seperti umur, ukuran dan jenis ikan itu sendiri.Faktor yang umumnya sukar 

dikontrol adalah keturunan, seks, umur, parasit dan penyakit. Ricker (1975) 

menyatakan bahwa terdapat dua macam pola pertumbuhan ikan yaitu pola 

pertumbuhan isometrikdan allometrik, Isometrikapabila pertumbuhan bobot 

seimbang dengan pertambahan panjang ikandan pola pertumbuhan allometrik 



apabila pertumbuhan bobot tidak seimbang dengan pertambahan panjang 

ikan.Studi tentang pertumbuhan pada dasarnya ditujukan untuk menentukan 

ukuran badan ikan sebagai fungsi dan waktu.Untuk menghitung pertumbuhan ikan 

dapat dilakukan dengan menggunakan ukuran panjang tubuh atau bobot 16 tubuh. 

Di daerah tropis, aspek pertumbuhan ikan yang dipelajari paling banyak 

mempergunakan pendekatan frekuensi panjang. Analisa frekuensi panjang ini 

akan mendistribusikan jumlah ikan dalam setiap kelompok panjang. Tahap-tahap 

dalam menganalisis data ukuran panjang meliputi penentuan selang kelas ukuran 

panjang dari ikan, menentukan frekuensi panjang masing-masing kelas ukuran 

dan menentukan nilai tengah dari kelas ukuran panjang. 

Sebaran data frekuensi panjang yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk 

pendugaan umur ikan.Berdasarkan data panjang dapat ditentukan panjang ikan 

maksimum (L∞) dan koefisien pertumbuhan (K). Hubungan umur dengan panjang 

ikan dapat dikonversi untuk mendapatkan data komposisi umur. Kemudian data 

komposisi umur digunakan dalam pendugaan parameter pertumbuhan ikan 

(Sparre danVenema 1999). 

2.5. Kualitas Air 

Kualitas air dipengaruhi oleh berbagai bahan kimia yang terlarut didalam air 

seperti oksigen terlarut, NH3,dan PO4 serta bahan-bahan fisika lainnya. 

perubahan kualitas air dapat dikatakan telah terjadi peningkatan kualitas air 

demikian sebaliknya jika perubahan menurunkan produksi dapat dikatakan 

sebagai penurunan kualitas air. Pada ikan baronang sendiri aspek kualitas air yang 



sangat mendukung kelangsungan hidup ikan adalah meliputi parameter Suhu, 

Salinitas, Do, dan pH. (Carolus P. 2015). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Rachman Syah, Dkk. 2017) 

didapatkan informasi bahwa IPAL dengan instalasi yang terdiri dari kolam 

sedimentasi, kolam aerasi dan kolam eskulasi (penampungan) dapat memperbaiki 

kualitas air limbah buangan tambak. Kadar bahan organik yang terkandung dalam 

air buangan tambak dapat diturunkan, yaitu TSS (dari 1.715,41 mg/L menjadi 

10,14 mg/L), BOD (19,8 mg/L menjadi 7,02 mg/L), total N (7,07 mg/L menjadi 

0,23 mg/L) dan fosfat (9,19 mg/L menjadi 0,44 mg/L). 

 kualitas air baku dari pembuangan limbah tambak super intensif (TSI)  

didapatkan informasi bahwa air IPAL dapat memperbaiki kualitas air limbah 

buangan tambak super intensif serta pada uji budidaya organisme menunjukkan 

bahwa ikan nila dan ikan mujair dapat bertahan hidup pada air limbah buangan 

tambak yang telah diolah di IPAL (Rachman Syah. Dkk, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 



III. METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu Dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Juni sampai 16 Agustus 2019 

bertempat di Instalasi Tambak Percobaan (ITP) Balai Riset Perikanan budidaya 

dan penyuluh Perikanan (BRPBAP3 Maros) Desa punaga, Kecamatan 

Mangarabombang Kabupaten Takalar. 

3.2. Hewan Uji 

 Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan baronang 

dengan ukuran 12 - 13 cm. Hewan uji ini diperoleh dari hasil pendederan di 

Instalasi Tambak Percobaan (ITP) Punaga dengan benih berasal dari Hatcheri 

Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. 

3.3. Prosedur Penelitian 

 Prosedur yang dilakukan selama penelitian meliputi persiapan wadah 

jarring troll, Waring hijau, pelampung kincir, batu pemberat, hewan uji, dan 

persiapan pakan pellet dengan waktu pemberian tiga kali dalam sehari serta 

persiapan respon yang diukur. 

3.3.1. Persiapan Air Media Pemeliharaan 

 Air yang digunakan dalam penelitian ini adalah air limbah buangan dari 

kegiatan Budidaya udang Tambak Super Intensif (TSI) yang telah melalui 

berbagai penyaringan dan penegendapan disetiap petakan Instalasi Pengolahan 

Air Limbah (IPAL) 

 



3.3.2. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan (9 unit) perlakuan yang dilakukan dalam 

penelitian ini berdasarkan pada padat penebaran. Adapun padat penebaran dalam 

setiap perlakuan adalah : 

A = 100 ekor/m² 

B = 150 ekor/m² 

C = 200 ekor/m² 

Denah penelitian dengan sistem Rancangan Acak Lengkap (RAL)  yang 

dilakukan disajikan pada Gambar 2 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Layout denah penelitian setelah dilakukan pengacakan 
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33.4. Peubah Yang Diamati 

3.3.4.1. Pertumbuhan Mutlak 

Rumus yang digunakan untuk pertumbuhan multak adalah sebagai 

berikut: 

G=Wt-Wo (Effendie, M.I. 1997) 

Keterangan :  

G = pertumbuhan mutlak 

Wt = berat total (akhir penelitian) 

Wo = berat awal (sebelum di tebar) 

3.4.2. Pertumbuhan Harian 

Rumus yang digunakan untuk pertumbuhan harian adalah sebagai 

berikut: 

GR = 
     

 
x 100% (Zonneveld dkk., 1991) 

 Keterangan: 

GR = pertumbuhan harian 

Wt    = berat rata-rata akhir    

Wo  = berat rata-rata awal  

   t    = waktu pemeliharaan (dari sampling ke awal ke sampling akhir). 

 

 

 

 



3.4.3. Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

Tingkat kelulushidupan (SR) dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus berdasarkan persamaan yang dikemukakan oleh (Effendie, M.I. 

1997) yaitu: 

Survival Rate =
  

  
 x 100% 

Keterangan : 

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)  

Nt = Jumlah individu pada akhir penelitian (ekor)  

No = Jumlah individu pada awal penelitian (ekor) 

3.5. Kualitas air 

Kualitas air yang diukur di  Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

meliputi (Suhu, Salinitas, pH, dan DO) 

3.6. Analisis data 

Analisa ragam (ANOVA) dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan terhadap pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan harian dan 

tingkat kelangsungan hidup, apabila hasil analisis terdapat perbedaan dalam 

taraf kepercayaan 95% maupun 99% maka dilanjutkan uji terhadap nilai 

tengah dengan uji BNT  untuk mengetahui perlakuan yang terbaik (Steel 

and Torrie, 1980). adapun data kualitas air dianalisis secara diskriptif. 

 

 

 



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Pertumbuhan Mutlak 

Pertumbuhan Mutlak Rata-rata ikan baronang (Siganus sp.) dengan 

kepadatan berbeda pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) disajikan pada 

Gambar 3 : 

Gambar 3 : Histogram pertumbuhan mutlak rata-rata ikan baronang yang  

      dipelihara di Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

Berdasarkan Gambar diatas diperoleh data pertumbuhan mutlak ikan 

baronang (Siganus sp.) yang berbeda nyata (P<0.05). dimana diperoleh 

pertumbuhan mutlak tertinggi pada perlakuan A dengan pertumbuhan mutlak rata-

rata (19,47 gr), kedua Perlakuan B (16,47 gr), dan terendah adalah perlakuan C ( 

14,27 gr). Pada perlakuan ini yang mempunyai laju pertumbuhan yang bagus pada 

perlakuan padat tebar berbeda di Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) adalah 

Perlakuan A dengan yakni 19.47gr seperti pada lampiran 1. Tingginya 

pertumbuhan mutlak ikan baronang yang dipelihara selama 60 hari dengan 

perlakuan padat penebaran yang berbeda disebabkan karena Kualitas air pada 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) mempunyai nutrisi yang cukup untuk 
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memacu pertumbuhan ikan baronang. Hal ini sama seperti yang dikemukakan 

Rachmansyah dkk (2017), Nutrien pada air buangan tambak super intensif (TSI) 

dapat memicu perkembangan plankton sebagai pakan alami bagi organisme yang 

hidup didalam Instalasi Pengolahan Air Limbah.  

Air yang masuk kedalam IPAL mempunyai beberapa kandungan unsur hara 

yang dapat dimanfaatka oleh ikan baronang untuk meningkatkan pertumbuhan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Hidayat Suyanto Suwono dkk (2016), air limbah 

buangan tambak super intensif mengandung nutrien (unsur hara) yang cukup 

tinggi seperti N total 0,67%, P2O5 4,78%, K2O 1%, C-organik 17,84%, pH 6,25, 

dan kadar air 15,60%, sehingga berpotensi untuk pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup organisme dan Hidayat Suyanto Suwono (2016) juga mengemukakan, 

bahwa sisa pakan akan menghasilkan limbah sedimen yang komposisinya terdiri 

atas bahan organik. Bahan organik terdiri atas protein, karbohidrat dan lemak, 

Selanjutnya dalam lingkungan instalasi pengolahan air limbah (IPAL) terdapat 

beberapa jenis pakan alami yang dapat dimanfaatkan oleh organisme untuk 

menunjang pertumbuhannya seperti plankton, kelakap dan organisme dasar 

(bhentos). 

 Hal ini berbeda jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 

Suharyanto (2008) pada ikan baronang  yang dibudidaya di tambak dan tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) dengan perlakuan padat penebaran berbeda dan lama 

pemeliharaan 120 hari yaitu Perlakuan A  (20 ind/100 m2) perlakuan B (30 

ind/100 m2) dan C (40 ind/100 m2) dan menghasilkan pertumbuhan mutlak 

perlakuan A (16,7±0,8
a
), perlakuan B (16,3±0,5

a
), dan perlakuan C (16,1±0,6

a
).  



Dari data pertumbuhan mutlak selama 60 hari yang didapatkan pada 

penelitian optimasi padat tebar ikan baronang di Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) jika dibandingkan dengan laju pertumbuhan ikan baronang yang 

dipelihara di tambak pada dengan padat penebaran yang tergolong rendah dengan 

waktu pemeliharaan 120 hari, maka hasil laju pertumbuhan mutlak ikan baronang 

yang dipelihara di Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) mempunyai laju 

pertumbuhan mutlak yang sedikit lebih baik jika dibandingkan dengan laju 

petumbuhan mutlak ikan baronang yang dipelihara ditambak dengan perlakuan 

yang sama. 

4.2. Laju Pertumbuhan Harian 

 Laju pertumbuhan harian Rata-rata ikan baronang dengan kepadatan 

berbeda pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) disajikan pada Gambar 4 : 

 

Gambar 4 : Grafik Pertumbuhan harian ikan Baronang selama penelitian di 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)  

Berdasarkan Laju pertumbuhan harian ikan baronang (Siganus sp.) yang 

didapat selama penelitian di Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) mempunyai 

data yang berbeda nyata (P<0,05). Data tertinggi diperoleh oleh perlakuan A 
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(32%) atau 0,32 gr, kedua Perlakuan B  (27,00 %) atau 0,27 gr, dan terendah 

adalah perlakuan C (23,00 %) atau 0,23 gr. Perlakuan yang mempunyai pengaruh 

signifikan yang tinggi terhadap perlakuan yang lainnya adalah perlakuan A (33,00 

%) seperti pada lampiran 1. Laju pertumbuhan harian pada perlakuan A yakni A1 

(33,00 %) dengan laju pertumbuhan harian (32,33 %).  

Hal ini disebabkan Oleh Padat penebaran yang berbeda sehingga ikan 

baronang yang mempunyai laju pertumbuhan yang tinggi adalah ikan yang 

mempunyai kepadatan rendah (0,32) selain itu ruang gerak yang luas 

memungkinkan ikan untuk mendapatkan makanan dengan baik sehingga tidak 

terjadi persaingan dalam pemanfaatan makanan sehingga dapat dihabiskan dan 

dapat dicerna dengan baik oleh ikan, sebaliknya ikan dengan padat penebaran 

tinggi memiliki laju pertumbuhan harian yang rendah (0,27) dan (0,23) 

dikarenakan keterbatasan ruang bagi organisme yang dipelihara dalam kepadatan 

ini dalam memanfaatkan makanan untuk meningkatkan pertumbuhan, persaingan 

akan makanan adalah hal yang menyebabkan laju pertumbuhan ikan rendah 

sehingga ikan tidak bisa mendapatkan nutrisi yang cukup untuk dicerna. 

 Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Suharyanto (2008) padat 

penebaran akan mempengaruhi kompetisi terhadap ruang gerak, kebutuhan 

makanan, dan kondisi lingkungan yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup serta padat penebaran tinggi akan 

meningkatkan resiko kematian dan menurunnya pertambahan berat individu yang 

dipelihara. 



Hal ini berbeda jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya oleh Muh. 

Tjaronge dkk (2012) dengan perlakuan padat penebaran yang berbeda pada 

budidaya ikan baronang dengan lama pemeliharaan 100 hari, dengan padat tebar 

perlakuan A (25 ekor), perlakuan B (50 ekor), dan Perlakuan C (100 ekor) dengan 

hasil laju pertumbuhan harian yaitu perlakuan A (1,68) perlakuan B (1,61) dan 

perlakuan C (1,65).  

Dari data pertumbuhan harian selama 60 hari yang didapatkan pada 

penelitian optimasi padat tebar ikan baronang di Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) jika dibandingkan dengan laju pertumbuhan harian ikan baronang yang 

dipelihara di tambak dengan padat penebaran yang tergolong rendah dengan 

waktu pemeliharaan 100 hari, maka hasil laju pertumbuhan harian ikan baronang 

yang dipelihara di Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) selama 60 hari  

mempunyai laju pertumbuhan harian yang rendah  jika dibandingkan dengan laju 

petumbuhan harian ikan baronang yang dipelihara ditambak dengan perlakuan 

yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 



4.3. Sintasan (tingkat kelangsungan hidup) 

 Sintasan merupakan tingkat kelangsungan hidup atau jumlah organisme 

yang dapat bertahan hidup sampai diakhir penelitian. Sintasan ikan baronang 

dengan kepadatan berbeda pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

disajikan pada Gambar 5 : 

Gambar 5 : Histogram Sintasan ikan baronang yang dipelihara  selama penelitian   

        di Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

Berdasarkan Gambar diatas data tingkat kelangsungan hidup ikan baronang 

(Siganus sp.) yang diperoleh berpengaruh nyata (P>0.05).tingginya tingkat 

kelangsungan hidup ikan baronang di akhir penelitian diperoleh oleh perlakuan A 

(96,33 %), kedua perlakuan B (95 %), dan terakhir perlakuan C (94,66 %). Sintasa 

terbaik ikan baronang adalah pada perlakuan A (96,33%) seperti pada lampiran 1. 

Tingginya tingkat kelangsungan hidup pada ikan baronang pada perlakuan A 

dikarenakan oleh kepadatan benebaran yang rendah sehingga ikan dapat 

memanfaatkan ruang dan makanan dengan baik sehingga tingkat kelangsungan 

hidup pada perlakuan kepadatan tebar yang rendah didapatkan hasil kelangsungan 

hidup yang tinggi. Disebabkan karena kepadatan dapat mempengaruhi ruang 
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gerak dan persaingan ikan dalam memanfaatkan nutrisi dan unsur hara yang 

terdapat di Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) untuk tingkat kelangsungan 

hidup yang baik.Hal ini sejalan dengan pernyataan Muh. Tjaronge dkk (2012) 

Kelangsungan hidup ikan baronang terutama dipengaruhi oleh faktor fisika-kimia 

air dan pakan alami yang mencukupi, kelangsungan hidup yang dihasilkan 

memberikan gambaran hasil interaksi antara daya dukung lingkungan dan pakan 

alami. Muh. Tjaronge (2012) juga mengatakan  Daya dukung ruang akan 

mengefisienkan penggunaan energi sehingga dapat dimanfaatkan ikan baronang 

untuk mempertahankan tingkat kelangsungan hidup.  

Sedangkan Rendahnya tingkat kelangsungan hidup perlakuan B dan C 

disebabkan karena kurangnya ruang dan persaingan ikan dalam memanfaatkan 

disebabkan karena tingginya padat penebaran pada perlakuan ini.Hal ini sejalan 

yang dikatakan Muh.Tjaronge dkk (2012) Pada dengan padat penebaran ikan 

baronang yang semakin meningkat tekanan terhadap lingkungan media 

pemeliharaan menjadi semakin berat.Hal ini disebabkan semakin meningkatnya 

persaingan ruang dan gerak, kebutuhan makanan dan sisa metabolisme dari ikan 

sehingga mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup ikan baronang. 

Hal ini tidak jauh berbeda jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 

oleh Muh. Tjaronge dkk (2012) dengan perlakuan padat penebaran yang berbeda 

pada budidaya ikan baronang dengan lama pemeliharaan 100 hari, dengan padat 

tebar perlakuan A (25 ekor), perlakuan B (50 ekor), dan Perlakuan C (100 ekor) 

dengan data hasil tingkat kelangsungan hidup ikan baronang dengan perlakuan A 

(96,0±4,0
a
), perlakuan B (97,0±1,0

a
) dan perlakuan C (99,5±0,7

a
). Selanjutnya 



data tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan padat penebaran berbeda dan 

lama penelitian 120 hari menurut Suharyanto, (2008) perlakuan A. 20 ind/100 m
2
 

(90,0±0,2
a
), perlakuan B. 30 ind/100 m

2
 (89,8±0,1

a
), dan perlakuan C. 40 ind/100 

m
2
 (88,5±0,2

a
).  

Dari data tingkat kelangsungan hidup selama 60 hari yang didapatkan pada 

penelitian optimasi padat tebar ikan baronang di Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) jika dibandingkan dengan tingkat kelangsungan hidup ikan baronang yang 

dipelihara di tambak dengan padat penebaran yang tergolong rendah dengan 

waktu pemeliharaan 100 hari, maka hasil tingkat kelangsungan hidup ikan 

baronang yang dipelihara di Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) selama 60 

hari mempunyai tingkat kelangsungan hidup yang hampir sama  jika 

dibandingkan dengan tingkat kelangsungan hidup ikan baronang yang dipelihara 

ditambak dengan perlakuan yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 



4.4. Kualitas Air 

Kualitas air mempunyai peranan penting sebagai pendukung kehidupan dan 

pertumbuhan ikan baronang. Hasil  pengukuran kualitas air  di Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang meliputi Suhu, Salinitas, pH, dan oksigen 

terlarut (DO) disajikan pada Tabel berikut : 

Tabel 1 : Hasil pengukuran kualitas air pada semua perlakuan selama penelitian di 

Instalasi Pengolahan Air Limbah ) IPAL 

Ulangan           Suhu                Salinitas                   pH               DO 

   A1                  27.28                    37.23                    8.30             4.97               

   A2                  27.27                    37.27                    8.16             4.88 

   A3                  27.27                    37.30                    8.22             4.34 

   B1                  27.70                    37.29                    8.41             5.00 

   B2                  27.69                    37.19                    8.33             4.77 

   B3                  27.71                    37.33                    8.26             5.12 

   C1                  26.95                    37.19                    8.44             4.72 

   C2                  26.96                    37.15                    8.19             4.66 

   C3                  26.98                    37.20                    8.36             4.96 

 

Parameter fisika, kimia air media percobaan yang diukur di IPAL 

menunjukkan bahwa kualitas air di KJA cukup baik dan layak dalam mendukung 

kehidupan ikan baronang, hasil pengukuran kualitas air tersaji pada tabel 4. Suhu 

26.96 - 27.70ºC, Salinitas 37.15 - 37.33ppt, pH 8.16 - 8.44, dan DO 4.34 – 5.12. 

Kualitas air yang optimal untuk pertumbuhan bobot ikan baronang dalam 

hal ini salinitas kisarannya 5 – 35ppt Burhanuddin (1987), karena hal ini sesuai 

dengan kondisi perairan tambak yang selalu mengalami fluktuasi salinitas yang 

cukup tinggi.  



Kisaran suhu yang didapatkan selama kegiatan monitoring kelimpahan ikan 

baronang masih merupakan kisaran optimal. Menurut Lam (1974), kisaran suhu 

optimal bagi kehidupan ikan baronang (Siganus sp.) adalah antara 25⁰C -34⁰C, 

dan suhu perairan mempengaruhi aktivitas metabolisme ikan yang terkait dengan 

oksigen terlarut dan konsumsi oksigen, karena laju metabolisme ikan akan 

meningkat dengan meningkatnya suhu perairan dan secara bersamaan 

meningkatkan kebutuhan konsumsi oksigen terlarut bagi ikan. 

 Selain itu menurut Laevastu et al. (1982), suhu perairan merupakan faktor 

pembatasbagi tingkah laku ikan yang dapat membatasi distribusi juvenil dan ikan 

dewasa karena masing-masing memiliki tolerasi yang berbeda-bedaKisaran 

salinitas perairan yang didapatkan selama penelitian berkisar antara 32 –35 ‰ 

yang masih optimal bagi petumbuhan kehidupan ikan baronang (Siganus 

sp.).Menurut Laevastu et al. (1982), setiap jenis ikan memiliki kemampuan yang 

berbeda untuk beradaptasi dengan salinitas perairan laut, dan sebagian besar 

bersifat stenohalin. Menurut Lam (1974), ikan baronang (Siganus sp.) dapat 

mentoleransi perubahan salinitas sampai 5‰ dan sangat sensitif terhadap nilai pH 

perairan di atas 9. Sehingga kisaran nilai pH yang didapatkan masih merupakan 

kisaran optimal bagi kehidupan ikan baronang (Siganussp.) untuk hidup, dimana 

pH perairan sangat dipengaruhi oleh dekomposisi tanah dan dasar perairan serta 

lingkungan sekitarnya. Menurut Kordi dkk, (2007) bahwa pada pH 5,0–6,6 

pertumbuhan ikan terhambat dan ikan sangat sensitif terhadap bakteri dan parasit, 

pada pH 6,5-9,0 merupakan kisaran pH yang optimal bagi pertumbuhan ikan, dan 

nilai pH > 9,0 menghambat pertumbuhan ikan. 



Nilai oksigen terlarut yang didapatkan selama pengambilan data berkisar 

antara 5,68 mg/l –6,03 mg/l. Menurut Berwick (1993) dalam Dahuri et al(2001), 

aktivitas manusia pada lingkungan pesisir dapat berdampak negatif terhadap 

ekosistem terumbu karang seperti pembuangan sampah organik cair yang dapat 

menurunkan kadar oksigen telarut dalam kolom air diatas terumbu karang yang 

dapat menganggu penyediaan oksigen terlarut bagi pertumbuhan ekosistem 

terumbu karang dan fauna akuatik yang memanfaatkan ekosistem tersebut. 

Menurut Lam (1974), ikan baronang (Siganussp.) sangat sensitive terhadap 

kandungan oksigen terlarut < 2mg/l. 

Hal ini sama seperti yang diungkapkan Suharyanto (2009) kualitas air pada 

ikan baronang di tambak meliputi petak A suhu 28.1 – 31.1ºC, Salinitas 0 – 30ppt, 

Ph 8.0 – 8.5, DO 3.5 – 7.8. B 27.4 – 31.1ºC,Salinitas 11 – 30ppt, Ph 8.0 – 8.5, DO 

3.3 – 7.2, C 27.8 – 30.9ºC. Salinitas 10 – 30ppt, pH 8.0 – 8.5, DO 3.5 – 7.6. 

Selanjutnya menurut Muh Tjaronge dkk, (2012) kualitas air pada kelangsungan 

dan pertumbuhan ikan baronang dengan kepadatan berbeda meliputi A (25 ekor) 

suhu 28.0 – 29.5ºC, pH 7.0 – 7.5, B (50) suhu 28 – 30ºC, ph 7.0 – 7.5, C (100) 

suhu 27.0 – 29.5ºC, dan pH 7.0 – 7.5. Selanjutnya menurut Samuel Lante dkk, 

(2011) pada pendederan ikan baronang dengan ukuran tubuh benih yang berbeda 

Suhu 29.3 – 31.3ºC, Salinitas 33 – 36ppt, pH 4.6 – 5.8. 

Kisaran parameter kualitas air  tidak berpengaruh nyata pada sintasan benih 

ikan baronang, oleh karena itu kualitas air selama pendederan tidak 

mempengaruhi penampilan benih sehingga adanya perbedaan selama pendederan. 

Bardach et al. (1972) dan Liao (1985) dalam(Aslianti, 1994) menyatakan bahwa 



sifat benih ikan laut yang eurihalin termasuk benih ikan baronang sangat 

memungkinkan untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan hidupnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian budidaya ikan baronang di Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) diperoleh kesimpulan : 

1. Laju pertumbuhan Mutlak tertinggi diperoleh pada perlakuan A (19.47gr) 

dengan padat penebaran (100 ekor/ m²) 

2. Laju pertumbuhan harian tertinggi diperoleh pada perlakuan A (32%) 

dengan padat penebaran (100 ekor/m²)  

3. Sintasan (tingkat kelangsungan hidup) tertinggi pada penelitian ini 

diperoleh pada perlakuan A (96.33%) dengan padat penebaran (100 ekor/ 

m²)  

4. Kualitas air selama penelitian dalam kondisi yang baik sehingga kondisi 

air di Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dapat dikatakan layak bagi 

budidaya ikan baronang. 

5.2 Saran 

Sebaiknya dalam budidaya ikan baronang dengan sistem budidaya di 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), padat penebaran yang baik  adalah 100 

ekor/m² jika menginginkan hasil yang diinginkan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Pertumbuhan Mutlak, laju pertumbuhan Harian, dan Sintasan 

Kode              Mutlak (gr)                 Harian (%)                       Sintasan (%)  

A                         19.47                        32.33                                    96.33 

B                         16.47                        27.00                                    95 

C                         14.27                        23.00                                    94.66 

 

Lampiran 2 : Kulaitas Air 

Kode          Suhu (ºC)               Salinitas (ppt)             pH             DO (ppm) 

A             27.27 – 27.28           37.23 – 37.30        8.16 – 8.30      4.34 – 4.97 

B             27.69 – 27.71           37.19 – 37.33        8.26 – 8.41      4.77 – 5.12 

C             26.95 – 26.98           37.15 – 37.20        8.19 – 8.44      4.66 – 4.96 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 : Uji Diagram ANOVA 

a). Pertumbuhan Mutlak 

 

ANOVA 

BM   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 40.880 2 20.440 204.196 .000 

Within Groups .601 6 .100   

Total 41.481 8    

 

 

b). Pertumbuhan Harian 

 

ANOVA 

LPH   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups .011 2 .006 73.000 .000 

Within Groups .000 6 .000   

Total .012 8    

 
 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   BM   

Tukey HSD   

(I) 

Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

A B 3.00000
*
 .25833 .000 2.2074 3.7926 

C 5.20000
*
 .25833 .000 4.4074 5.9926 

B A -3.00000
*
 .25833 .000 -3.7926 -2.2074 

C 2.20000
*
 .25833 .000 1.4074 2.9926 

C A -5.20000
*
 .25833 .000 -5.9926 -4.4074 

B -2.20000
*
 .25833 .000 -2.9926 -1.4074 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 



 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   LPH   

Tukey HSD   

(I) Perlakuan 

(J) 

Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound Upper Bound 

A B .05000
*
 .00720 .001 .0279 .0721 

C .08667
*
 .00720 .000 .0646 .1088 

B A -.05000
*
 .00720 .001 -.0721 -.0279 

C .03667
*
 .00720 .005 .0146 .0588 

C A -.08667
*
 .00720 .000 -.1088 -.0646 

B -.03667
*
 .00720 .005 -.0588 -.0146 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

c). Sintasan (tingkat kelangsungan hidup) 

 

ANOVA 

KH   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 13066.667 2 6533.333 1434.146 .000 

Within Groups 27.333 6 4.556   

Total 13094.000 8    

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   KH   

Tukey HSD   

(I) Perlakuan 

(J) 

Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound Upper Bound 

A B -46.66667
*
 1.74271 .000 -52.0138 -41.3196 

C -93.33333
*
 1.74271 .000 -98.6804 -87.9862 

B A 46.66667
*
 1.74271 .000 41.3196 52.0138 

C -46.66667
*
 1.74271 .000 -52.0138 -41.3196 

C A 93.33333
*
 1.74271 .000 87.9862 98.6804 

B 46.66667
*
 1.74271 .000 41.3196 52.0138 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 



Lampiran 4 : Dokumentasi 

a). Kegiatan Menjahit Jaring troll dan waring hijau 

 

b). Persiapan Pemasangan Pelampung Kincir (Rangka KJA) 

 

c). Pemasangan Pelampung Kincir di IPAL 

 



d). Pemasangan Jaring troll pada Rangka Kincir 

 

 

e). Penebaran Ikan baronang pada jarring troll di KJA 

 

 



f). Kegiatan Memberikan Pakan ikan Baronang Di KJA  

 

 

g). Kegiatan Pengukuran Parameter Kualitas air di KJA 



 

h). Kegiatan Sampling Pertumbuhan ikan Baronang  
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